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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing 
 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى يٰآ
اِنَّ   لتَِ عَارَفُ وْاۚ  لَ  وَّقَ بَاۤىِٕ شُعُوْبًا  وَجَعَلْنٓكُمْ 
    اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٓ ِ اتَْ قٓىكُمْْۗ اِنَّ اللّٓ َ عَلِيْمٌ ٌ 

                         خَبِيٌْ 

 

 

       

1 Wahai manusia, 

sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, 

Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahateliti. 

I  نْسَانَ فِاْ اَحْسَنِ تَ قْوِيٍْم   لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ
2 Sungguh, kami telah 

menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-

baiknya 
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Lampiran 2 Lembar Permohonan Validator 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen 
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Lampiran 5 Lembar Observasi 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Pertemuan 4 
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Pertemuan 5 
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara 

Guru Matematika 
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Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
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Koordinator Sekolah Inklusif  
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Siswa Autisme 
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Orang Tua Siswa Autisme 
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Lampiran 7 Transkrip Wawancara  

 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU MATEMATIKA 

A. Identitas Informan 

Nama    : NH 

Jabatan   : Guru Matematika  

Kelas yang Diampu  : VII C 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 10 Februari 2026 

Tempat Wawancara  : Ruang Guru SMP Negeri 14 Banjarmasin 

 

B. Transkrip Wawancara 

Keterangan: 

P : Peneliti 

GM : Guru Matematika 

P : Sejak kapan ibu mengajar di sekolah ini? 

GM : Sejak bertugas di sekolah ini, dari tahun 2018 

P : Bagaimana pengalaman ibu mengajar matematika di kelas inklusif 

yang terdapat siswa autisme? 

GM : Menggunakan kalimat yang sederhana apabila berkomunikasi 

dengan siswa autisme 

P  Menurut ibu, apa karakteristik utama siswa autisme yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika? 

GM : Siswa unggul dalam penjumlahan pola, tapi sulit dalam konsep 

abstrak 

P : Apa saja tantangan yang biasanya ibu hadapi dalam pembelajaran 

matematika bagi siswa autisme? 

GM : Siswa sulit mengatur waktu dalam menyelesaikan masalah 

matematika 
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P : Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan atau sejenisnya terkait 

pembelajaran matematika di kelas inklusif? 

GM : Kalo pelatihan tu, orang-orangnya aja yang diikutkan, para 

koordinator sekolah inklusif 

(Kalau pelatihan itu, orang-orang tertentu saja yang diikutkan, 

yaitu para Koordinator sekolah inklusif) 

P : Kalau guru mata pelajaran berarti belum ada kah bu? 

GM : Iih belum ada, buhan koordinator sekolah inklusif yang ikut 

biasanya, selawas aku disini 

(Iya belum ada, para koordinator sekolah inklusif yang ikut 

biasanya, selama saya disini) 

P : Sebenarnya pian kalo ada pelatihan kaya itu, mau lah pian umpat? 

(Sebenarnya, kalau ada pelatihan seperti itu, apakah ibu mau ikut) 

GM : Berhubung aku sudah handak pensiun, baik gasan yang lebih 

anum, biar lebih bermanfaat karena masih lawas karirnya dalam 

mendidiknya 

(Berhubung aku sudah mau pensiun, sebaiknya diberikan kepada 

yang lebih muda, agar lebih bermanfaat karena masih lama 

karirnya dalam mendidik) 

P : Disini guru matematikanya ada yang muda lah bu? 

GM : Seumuran aja 

P : Bagaimana cara ibu merencanakan pembelajaran matematika agar 

dapat diikuti oleh siswa autisme? 

GM : Harus terstruktur dan konkrit 

P 
: 

Bagaimana ibu menyampaikan atau menyederhanakan materi 

matematika agar dapat dipahami oleh siswa autisme? 

GM : Menggunakan benda nyata, gambar atau simbol 

P 
: 

Apakah ibu bu menggunakan media atau alat bantu tertentu untuk 

mendukung pemahaman siswa autisme? Bisa diceritakan? 

GM 
: 

Iya, biasanya pada materi geometri. Nah untuk sekarang kebetulan 

materinya aljabar jadi agak susah untuk menggunakan media atau 

benda nyata. Kalau benda nyata tu biasanya busur, balok, bangun 
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ruang, bangun datar, biasanya makai benda kecil-kecil seperti 

mainan seperti persegi, persegi panjang, biasanya seperti itu  dan 

menyesuaikan materi juga. Nah kemarin tu ga ada makai benda 

nyata karena materinya aljabar. Sebenarnya banyak lagi, kaya 

jangka, penggaris, dan diagram, cuman itu beda materi dengan 

yang sekarang berlangsung. 

P 
: 

Strategi apa yang biasanya digunakan untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan karakteristik siswa autisme? 

GM 

: 

Biasanya pembelajaran tu dijelasakan dulu, habis itu tanya jawab, 

Kadang jua siswa disuruh maju ke depan gasan mengerjakan soal 

supaya lebih paham dan aktif. 

(Biasanya pembelajaran diawali dengan penjelasan, kemudian 

dilanjutkan dengan tanya jawab. Kadang siswa juga diminta maju 

ke depan untuk mengerjakan soal supaya lebih paham dan aktif) 

P 

: 

Metode atau pendekatan pembelajaran apa yang menurut ibu 

paling membantu keterlibatan siswa autisme dalam pembelajaran 

matematika? 

GM 

: 

Pendekatan multisensory, selain itu yang paling membantu 

biasanya gabungan ceramah, tanya jawab, dan juga siswa maju ke 

depan mengerjakan soal 

P 
: 

Bagaimana ibu memberikan kesempatan kepada siswa autisme 

untuk bertanya atau menyampaikan kesulitan? 

GM 

: 

Biasanya saya tanya dulu ke siswa sudah paham atau belum, lalu 

saya datangi ke mejanya untuk memastikan apakah mereka sudah 

memahami atau masih mengalami kesulitan 

P 
: 

Bagaimana ibu memberikan instruksi agar mudah dipahami oleh 

siswa autisme? 

GM 
: 

Dengan bahasa yang sederhana, terus disampaikan secara bertahap 

dan berulang 

P 
: 

Apa yang ibu lakukan jika siswa belum memahami penjelasan 

yang diberikan? 

GM : Memberikan penjelasan ulang 
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P 

: 

Bagaimana ibu memberikan bimbingan kepada siswa autisme 

ketika mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi atau 

mengerjakan tugas? 

GM 
: 

Bimbingan langsung dengan memberikan penguatan, tetapi 

mereka lebih sering dibantu oleh GPK 

P 
: 

Apa bentuk bantuan atau penguatan yang biasanya ibu berikan 

ketika siswa autisme mengalami kesulitan belajar matematika? 

GM 

: 

Biasanya saya datangi dulu siswanya, lalu dijelaskan lagi pelan-

pelan sampai paham, tetapi biasanya mereka didampingi sama 

guru pendamping jadi guru pendamping yang akan memberikan 

bantuan 

P 

: 

Bagaimana cara ibu mengelola kelas agar pembelajaran tetap 

kondusif dan siswa autisme dapat mengikuti kegiatan belajar 

dengan baik? 

GM : Setting kelas 

P 

: 

Bagaimana ibu menyesuaikan tempo pembelajaran atau aktivitas 

kelas ketika siswa autisme terlihat kesulitan atau kehilangan 

fokus? 

GM : Memberikan jeda istirahat 

P 
: 

Apakah ada pengaturan tempat duduk atau aktivitas tertentu untuk 

mendukung pembelajaran siswa autisme? 

GM 
: 

Pengaturan tempat duduk ada, ABK itu duduk di depan, tapi yang 

mengaturnya itu dari GPK 

P 
: 

Selama proses pembelajaran, bagaimana ibu melibatkan siswa 

autisme agar tetap berpartisipasi? 

GM 

: 

Siswa duduk dideretan depan, agar bisa lebih dekat dengan guru. 

Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman agar siswa merasa 

nyaman di kelas dan bisa berinteraksi dengan temannya, selain itu 

juga membuat kelompok belajar 

P 

: 

Menurut ibu, apa yang masih menjadi kendala atau hambatan 

dalam pembelajaran matematika bagi siswa autisme meskipun 

sudah ada pendampingan GPK? 

GM : Tidak fokus, lambat paham 
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P : Selain tidak fokus, apalagi hambatan yang biasanya dialami ABK? 

GM 

: 

Kadang-kadang pikirannya ke lain, emosionalnya beda bisa 

menyangit sorang, terus bejalan-jalan orangnya, itu hambatannya, 

kecuali di tangati mau aja measi, cuman kena kembali lagi kadang-

kadang kalo lagi lengah 

(Kadang-kadang pikirannya ke lain, emosionalnya beda bisa tiba-

tiba marah, terus berjalan-jalan orangnya, itu hambatannya, 

kecuali ditegur mau aja menurut, cuman nanti kembali lagi 

kadang-kadang kalo lagi lengah) 

P : Apakah siswa ABK pernah mengamuk di kelas ibu? 

GM : Ada ae kadang-kadang hafi, karena diganggu orang 

P : Kalau buhan Hafi adalah kemajuan belajarnya Bu, kan sudah 1 

semester berjalan? 

GM : Menurutku kada tapi jua, mode datar aja. Mungkin bisa beradaptasi 

dan bekawanan 

(Menurut saya tidak juga, cenderung biasa saja. Mungkin bisa 

beradaptasi dan berteman) 

P : Kalau penyarikannya berkurang lah bu? 

(Kalau sifat pemarahnya berkurang ya bu?) 

GM : Pinanya, kada kaya awal. Perubahannya disitu, adalah bekurang 

sedikit, bisa mengendalikan emosinya 

(Sepertinya, tidak seperti awal. Perubahannya disitu, adalah 

berkurang sedikit, bisa mengendalikan emosinya) 

P : Kalau keluar-keluar kelas pang bu, lebih rancak kah wahini atau 

bekurang pada bahari awal-awal? 

(Kalau keluar-masuk kelas, Bu, apakah sekarang lebih sering atau 

sudah berkurang dibandingkan dulu awal-awal?) 

GM : Berkurang, di dalam aja, kalau dulu kalau kdd guru pendamping 

nya kada mau inya, harus dicarii dan dikiau dulu 

(Berkurang, di dalam aja, kalau dulu kalau tidak ada guru 

pendamping tidak mau dia, harus dicari dan dipanggil dulu) 
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P : Kalau sekarang, jika tidak GPK, apakah siswa tersebut tetap mau 

belajar sama ibu? 

GM : Mau, walaupun kdd gurunya kadang-kadang mau aja inya 

(Mau, walaupun tidak ada gurunya, kadang-kadang mau aja dia) 

P : Kalau menulis atau mencatat, apakah mereka mau bu? 

GM : Orang-orangnya aja yang mau 

P : Kalau mengerjakan soal, gimana mereka bu? 

GM : Hafi mau, yang lain ada yang kada mau, kalo Azka kada tapi 

menggawi, rancak dibantu pendamping 

(Hafi mau, yang lain ada yang tidak mau, kalau Azka jarang 

mengerjakan, sering dibantu pendamping) 

P : Kalau tugas itu gimana bu bentuknya, apakah disamakan atau 

berbeda? 

GM : Sama aja, kena GPK nya yang membantu, karena ngalih jua 

membedakan, karena yang reguler jua soalnya diberi yang mudah 

dan kada terlalu susah 

(Disamakan, nanti GPK yang membantu, karena susah juga 

membedakan, karena yang reguler juga soalnya diberikan yang 

mudah dan tidak terlalu susah) 

P 
: 

Menurut ibu, peran atau tindakan apa yang paling membantu siswa 

autisme dalam pembelajaran matematika di kelas ini? 

GM 
: 

Lebih ke pendekatan individu, biasanya ibu mendekati siswa 

secara langsung dan membimbing secara personal 

P 
: 

Bagaimana bentuk kerja sama ibu dengan GPK sebelum 

pembelajaran matematika berlangsung? 

GM 
: 

Sejauh ini belum ada diskusi secara langsung, seharusnya ada, 

pada kenyataannya belum ada 

P 
: 

Bagaimana pembagian peran antara ibu dan GPK selama proses 

pembelajaran di kelas? 

GM : Peran masing-masing sudah ditentukan saat di kelas 

P 
: 

Apakah ada komunikasi atau evaluasi bersama setelah 

pembelajaran matematika? Bagaimana bentuknya? 
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GM 
: 

Evaluasi belum ada, disesuaikan aja, kurang lebih aja, nilai KKM 

paling tidak 

P 
: 

Menurut ibu, bentuk kolaborasi seperti apa yang paling membantu 

siswa autisme dalam memahami pembelajaran matematika? 

GM : Kolaborasi berbasis proyek visual/konkrit 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU PEMBIMBING KHUSUS (GPK) 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : EJA 

Jabatan   : Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

Kelas yang Diampu  : VII C 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 04 Februari 2026 

Tempat Wawancara  : Ruang Inklusi SMP Negeri 14 Banjarmasin 

 

B. Transkrip Wawancara 

Keterangan: 

P : Peneliti 

GPK : Guru Pembimbing Khusus 

P : Mohon maaf ibu, disini ibu jabatannya sebagai apa ya bu? 

GPK : GPK 

P : Ibu megangnya kelas VII aja atau ada kelas yang lain? 

GPK : Kelas VII aja, kelas VII C 

P  Sudah berapa lama ibu jadi GPK disini? 

GPK : Mulai dari tahun 2024 

P : Berarti ibu langsung megang kelas VII C atau gimana? 

GPK : Awalnya menggantikan ibu Audy dulu, karena sidin PPG. Baru 

setelah itu diangkat 

P : Kalau boleh tahu ibu dulu kuliahnya apa? 

GPK : Pendidikan khusus di ULM 

P : Waktu mendaftar disini apakah ada syarat-syarat khusus untuk jadi 

GPK? 
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GPK : Kalau semalam tu S1 Pendidikan 

P : Kalau di dalam kelas, ibu biasanya apa saja peran ibu kepada ABK 

nya? 

GPK : Kalau ulun di kelas tu mendampingi, kalo misalkan dalam 

pembelajaran tu anak kurang mampu dan kurang bisa mencari, 

biasanya ulun yang mencarikan jawabannya 

(Kalau saya di kelas itu mendampingi, kalau misalkan dalam 

pembelajaran itu anak kurang mampu dan kurang bisa mencari, 

biasanya saya yang mencarikannya jawabannya) 

P : Kan di kelas ada 3 ya bu ABK nya. Kalau boleh tahu, di kelas ini 

karakteristik atau jenis kebutuhan khusus apa saja ya yang dimiliki 

oleh mereka? 

GPK : Kalau Azka itu slow learner, terus kalau Habas dia tunadaksa, dan 

satu lagi itu Hafi dia autisme 

P : Kan di kelas ada 3 ya bu ABK nya, ada Habas, Hafi dan Azka. 

Kayanya  yang  dilihat  tu yang bisa ngerjakan itu Habas, kalau 

azka kurang, kalau Hafi gimana bu? 

GPK : Nah iya betul, Hafi bisa aja sih, cuman ya harus dipadahi tarus, 

Hafi kerjakan ini baru inya mau mengerjakan 

 

(Nah iya betul, Hafi bisa aja, cuman ya harus dibilangi terus, Hafi 

kerjakan ini baru dia mau mengerjakan) 

P : Berarti harus dikasih instruksi terus kah bu? 

GPK : He’eh 

P : Kalau ada tugas ngumpul aja lah kalau Hafi bu? 

GPK 
: 

Kalau hafi mengumpul aja tugas, bisa aja. Tapi kalau misalkan 

matematika enggak bisa 

P : Iya kelihatannya, kalau matematika itu cuman nyatat aja biasanya 

GPK 
: 

Nah iya, sama Habas jua Azka jua, harus dibantu lah, jadi digawi 

akan biasanya disini kalo tugas-tugas itu 

P 
: 

Berarti misalkan di kelas itu kan kadang-kadang ibu masuk, 

kadang enggak, nah itu biasanya kesini dijawabkan atau gimana? 
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GPK 

: 

Iya di jawabkan kalo matematika, kalo misalkan bisa aja ditinggal, 

kalo mencatat biasanya ditinggal aja, kalo misalkan ada tugas kena 

mereka manggil, ada tugas gitu baru masuk 

P 

: 

Kan penelitian ulun fokusnya ke siswa autisme, dari pengalaman 

ibu apa sih karakteristik siswa autisme yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran matematika? 

GPK 

: 

Kayanya harus di ulang terus menerus dalam pembelajaran, karena  

si anak ini mampu aja cuman harus di ulang dalam pembelajaran 

matematika, tapi fokusnya mudah teralihkan kesana kemari, 

makanya Hafi biasanya jalan-jalan 

P 

: 

Selama pembelajaran biasanya bentuk pendampingan apa yang 

biasanya paling sering ibu berikan ke siswa-siswa ABK khususnya 

siswa autisme? 

GPK : Biasanya ulun kebanyakan memadahi aja pang 

P : Biasanya kalau ada tugas itu gimana bu? 

GPK 

: 

Kalau misalkan susah Hafi ni bilang, bu susah. Jadi dibantu 

menggawiakan, kalau misalkan menggawi sorang kada bisa, tapi 

misalkan bahasa inggris bisa aja 

(Kalau misalkan susah Hafi ini bilang, bu susah. Jadi dibantu 

mengerjakan, kalau misalkan mengerjakan sendiri tidak bisa, 

tetapi misalkan bahasa inggris bisa aja) 

P 

: 

Selama yang ibu rasakan mendampingi Hafi khususnya, apa sih 

hambatan atau kendala yang paling sering terjadi di Hafi selama 

pembelajaran matematika? 

GPK 
: 

Kalau di suruh mencatat hakun aja, menggawi tugas hakun aja 

(Kalau di minta mencatat mau aja, mengerjakan tugas mau aja) 

P : Apa Hafi sering ngamuk kah? 

GPK 

: 

Nah itu kalau diganggu temannya baru, tapi inya kada bisa 

mengganggu orang bedahulu tapi sering diganggu 

(Nah itu kalau diganggu temannya baru, tapi dia gabisa 

mengganggu orang duluan tapi sering diganggu) 

P : Kalau fokusnya gimana bu? 

GPK : Kalau dalam pembelajaran fokusnya kurang, harus dipadahi terus 
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P 
: 

Biasanya bagaimana ibu menentukan kapan siswa autisme atau 

ABK itu perlu bantuan ibu? 

GPK 
: 

Biasanya anaknya ni, jarang sih kaya minta bantu, paling dalam 

pembelajaran aja bu susah 

P 
: 

Misalkan mereka tidak ada minta bantuan, berarti ibu enggak ada 

mendampingi kah di kelas? 

GPK 

: 

Paling mendampingi aja, masuk-masuk aja. Misalkan anaknya 

manggil ya masuk. Tapi biasanya kalo misalkan banyak tugas, 

kebanyakan disini mengerjakan tugasnya. 

P 
: 

Mengerjakan tugasnya biasanya kapan bu, misalkan habis dapat 

tugas ni kapan biasanya mengerjakan? 

GPK 
: 

Misalkan ni jar ibunya halaman ini kerjakan, nah terus langsung 

buhannya kesini mendatangi 

P 
: 

Oh di waktu jam itu jua ngerjakannya, nah itu ketiganya kah datang 

bu atau gimana? 

GPK : Iya ketiganya 

P : Soal latihan itu diberikan sama persis atau berbeda? 

GPK : Disamaratakan, semua mata pelajaran itu disamaratakan 

P 
: 

Nah kalau duduk di kelas itu siapa bu yang ngatur duduknya kalo 

mereka tu duduk di depan? 

GPK : Ulun (Saya) 

P : Berarti aturan tempat duduk di kelas tu mereka di depan? 

GPK : Iya ABK harus di depan duduknya  

P : Kenapa yang di kelas VII C ini, ABK nya duduk di depan dan 

dijejerkan duduk bertiga? Apakah ada alasan khusus bu? 

GPK : Emang di depan sih kalau ABK, supaya lebih fokus dalam 

pembelajaran, kalau di belakang kan lebih teralihkan 

P : Kalau di kelas VII C ini, pernah kah bu ABK duduknya 

dipasangkan dengan reguler? 

GPK : Engga pernah 
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P : Bagaimana cara ibu membantu siswa autisme ini untuk memahami 

materi atau pembelajaran matematika, atau ada penyampaian 

khusus atau  penyelesaian lagi? 

GPK : Dengan cara dipermudah lah menyampaikannya, disederhanakan 

lagi dari penyampaian guru di kelas, yang lebih dimengerti anak 

P : Bagaimana cara ibu mengelola perilaku, emosi, terus fokus siswa 

saat belajar, khususnya yang autisme karena dia mudah kurang 

fokus? 

GPK : Biasanya ulun padah-padahi ae, kaya hafi fokus hafi, kaya di 

semangat-semangati, kalo kada yaa bisa bejejalan pang, diingatkan 

terus 

(Biasanya saya kasih tahu aja, seperti Hafi fokus Hafi, seperti 

disemangat-semangati, kalau tidak ya bisa berkeliaran, diingatkan 

terus) 

P : Kalau dulu pernah kah Hafi lebih sering keluar dibanding di kelas? 

GPK : Kalau dulu iya lebih sering keluar, di kasih tau ae begamatan, kalau 

di kelas aja kalau ada gurunya di kelas jangan kemana-mana 

P : Berarti Hafi yang sekarang lebih mendingan kah bu, dibandingkan 

yang dulu? 

GPK : Iya lebih mendingan, dulu tu keluar terus bejejalan kesana kemari 

hilang, biasanya menyorangan, bejalan ke belakang ke dekat 

musholla 

P : Apakah ibu ada penyelesaian khusus yang ibu lakukan terhadap 

tugas atau aktivitas matematika untuk siswa autisme? 

GPK : Kdd sih (Enggak ada) 

P : Kan ada ya bu rancangan pembelajaran khusus untuk siswa ABK, 

kalau ibu sendiri sebagai GPK apakah ada ibu membuat rancangan 

pembelajaran? 

GPK : Kdd (Enggak ada) 

P : Berarti itu menyesuaikan yang di kelas aja ya bu? 

GPK : Nah si anak ini, kada bisa matematika jadi dijawab akan disini 

P : Selama pian mendampingi siswa autisme, siswa autisme belajar 

nya suka yang seperti apa sih bu sebenarnya? 
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GPK : Pembelajaran yang tidak terlalu abstrak, karena siswa mudah 

bosan kalau abstrak. Harus pakai media biasanya gitu sih 

P : Kalau Hafi itu suka ga ya bu kalo yang bentuk gambar-gambar atau 

yang berwarna-warna? 

GPK : Suka yang gambar-gambar 

P : Berarti suka yang berbentuk dan ada wujudnya ya bu? 

GPK : Iya, kalo misalkan abstrak aja ya biasa aja sih 

P : Berarti kalo pembelajaran seni itu hafi suka ya bu? 

GPK : Iya suka 

P : Bagaimana pengalaman ibu selama mendampingi siswa ABK? 

GPK : Ya menyenangkan aja. Kalo Habas dan Azka lebih susah dibilangin 

kalo apa-apa harus di ulang-ulang, kalau Hafi kalau dibilangin 

yasudah diam aja. Tapi kalo misalkan dalam pembelajaran ya susah 

juga, harus di ulang-ulang juga 

P : Sebelum di SMP 14 ibu pernah kerja di lain kah? 

GPK : Pernah, di SD Kelayan Barat jadi GPK juga 

P : Kenapa kebanyakan GPK di cari di SD ya bu? 

GPK : Karena kebanyakan perlu pendampingan lebih ekstra kalo di SD 

dibanding di SMP, karena kalo di SMP anak kebanyakan sudah 

bisa sendiri dan tidak selalu diawasi. Sudah bisa mendatangi 

sendiri kalo mereka perlu  

P : Kalo Hafi autisme kan bu, kalau boleh tau dia autismenya apa ya 

bu? Rendahkan berat kah sedang atau gimana bu? 

GPK : Sedang deh, enggak berat banget. Masih bisa aja mengikuti 

pembelajaran 

P : Kalo Hafi ini dulu sekolahnya inklusi atau SLB atau gimana ya bu? 

GPK : SD nya inklusi 

P : Sebenarnya untuk anak ABK ini sebaiknya masuk di sekolah 

inklusi atau SLB? 

GPK : Kalo misalkan berat sebaiknya di SLB, misalkan ringan bisa 

mengikuti di sekolah inklusi lebih baik di inklusi aja 
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P : Kalaunya ringan, dimasukin ke SLB apakah bisa dia makin parah? 

GPK : Kemungkinan iya, karena lingkungannya 

P : Kalau mereka itu masih mau berteman lah bu di kelas? 

GPK : Kalau Hafi lebih asik dengan dunianya sendiri, kurang mau 

berteman. Biasanya temannya yang mendatangi dan mengawani, 

tapi mereka masih bisa berinteraksi sama temannya, dibantu juga 

sama teman-temannya 

P : Selama ibu melihat interaksi di kelas VII C itu gimana? 

GPK : Sosial di VII C itu bagus, mereka peduli terhadap sesamanya. Mau 

membantu dan mengawani teman-temannya 

P 
: 

Kalau komunikasi ibu dengan ibu Nurul gimana ya bu terkait 

pembelajaran? 

GPK : Mengikuti ibu Nurul saja 

P 
: 

Kalau sesudah pembelajaran, pernakah ibu diajak diskusi dengan 

ibu Nurul? 

GPK : Sejauh ini belum ada 

P 
: 

Berarti biasanya di kelas aja dan menyesuaiakan ibu Nurul, 

begitukah bu? 

GPK : Iya  

P 
: 

Kalaunya pembagian peran di kelas itu, apakah ada pembagian 

khususnya bu antara ibu Nurul dengan ibu untuk ke ABK? 

GPK : Enggak ada 

P : Berarti saling paham masing-masing aja kah bu? 

GPK : Nah iya, saling paham aja dengan kondisi si anak 

P : Sebelumnya kan kata ibu tidak ada diskusi sebelumnya dengan ibu 

Nurul terkait pendampingan, nah gimana ya  cara ibu 

menyesuaikan di kelas ketika tidak ada diskusi sebelumnya? 

GPK : Mengikuti aja alur pembelajaran di kelas 

P : Apakah ibu pernah dilibatkan terkait perancangan pembelajaran 

bersama ibu Nurul? 
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GPK : Enggak pernah 

P : Kalau dalam penilaian untuk nilai siswa ABK di kelas dalam 

pembelajaran matematika itu gimana bu? 

GPK : Kayanya itu disamakan aja  

P : Apakah ibu Nurul pernah berdiskusi ke ibu menanyakan sejauh 

mana mereka bertiga memahami pembelajaran matematika? 

GPK : Enggak ada juga sidin menakuni itu 

P : Diskusi-diskusi terkait siswa ABK apakah pernah bu? 

GPK : Enggak 

P : Kalau evaluasi pembelajaran pun kurang dilibatkan ya bu? 

GPK : Iya  

P : Kalau selain mata pelajaran matematika, apakah ibu pernah 

berdiskusi dengan guru mata pelajaran lain? 

GPK : Enggak ada juga, lebih mengikuti aja. Kaya disamaratakan aja 

dengan siswa lain 

P : Berarti lebih ke masing-masing aja ya bu? 

GPK : Nah iya betul 

P : Menurut ibu bentuk kolaborasi apa sih yang sebenarnya yang 

seharusnya paling membantu siswa dalam memahami 

matematika? 

GPK : Seharusnya guru matematika berdiskusi bersama GPK terkait 

pembelajaran, supaya anak mudah mengikuti yang paling penting. 

Karena enggak ada diskusi, jadi bingung jua GPK nya, jadi lebih 

mengikuti aja 
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TRANSKRIP WAWANCARA KOORDINATOR SEKOLAH INKLUSIF 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : ZDA 

Jabatan   : Koordinator Sekolah Inklusif  

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 10 Februari 2026 

Tempat Wawancara  : Ruang Guru SMP Negeri 14 Banjarmasin 

 

B. Transkrip Wawancara 

Keterangan: 

P : Peneliti 

KS : Koordinator Sekolah Inklusif  

P : Bagaimana kebijakan sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran 

inklusif, khususnya bagi siswa autisme? 

KS : SMPN 14 Banjarmasin merupakan sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif yang melayani sebanyak 32 siswa Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan beragam hambatan, 

termasuk autisme. Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa 

ABK untuk mengikuti pembelajaran di kelas reguler dengan 

penyesuaian sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran didukung oleh asesmen awal, penyusunan Program 

Pembelajaran Individual (PPI), serta pendampingan oleh Guru 

Pembimbing Khusus (GPK).Untuk siswa autism lebih 

menekankan pendekatan individual tergantung Tingkat autisme 

rendah sedang dan berat, secara visual serta mendukung kebutuhan 

sosial emosional 

P : Apa saja syarat dan ketentuan untuk penerimaan GPK di sekolah 

ini? 

KS : GPK di SMPN 14 Banjarmasin direkrut dengan 

mempertimbangkan latar belakang pendidikan yang relevan, 

seperti Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau bidang terkait. Namun 

dalam perkembangan selanjutnya karena kebutuhan mendesak 

maka perekrutan juga berasal dari Mapel lainnya seperti BK, 
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B.Indonesia, Matematika. Yang utama GPK diharapkan 

memahami karakteristik berbagai jenis hambatan yang dimiliki 

siswa ABK serta mampu bekerja sama dengan guru mata pelajaran 

dan guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran inklusif. 

P : Bagaimana peran guru matematika dan GPK diatur dalam sistem 

pembelajaran inklusif di sekolah ini? 

KS : Guru matematika berperan sebagai pelaksana utama pembelajaran 

di kelas, sedangkan GPK berperan dalam memberikan 

pendampingan kepada siswa ABK, termasuk siswa autisme, baik 

dalam memahami materi maupun dalam mengelola perilaku 

belajar. Keduanya bekerja sama dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa. Kami melakukan 

koordinasi antara guru pengajar dan GPK sebelum dan setelah 

pembelajaran, termasuk refleksi 

P : Apakah sekolah memiliki mekanisme khusus untuk mendorong 

kolaborasi antara guru mata pelajaran dan GPK? 

KS : Kolaborasi antara guru mata pelajaran dan GPK di SMPN 14 

Banjarmasin dilakukan melalui koordinasi rutin, diskusi terkait 

perkembangan siswa, serta evaluasi pembelajaran. Mekanisme ini 

bertujuan untuk memastikan kebutuhan belajar siswa ABK dapat 

terakomodasi secara optimal. 

P : Bagaimana sekolah memfasilitasi komunikasi dan koordinasi 

antara guru matematika dan GPK? 

KS : Sekolah memfasilitasi komunikasi melalui pertemuan langsung, 

catatan perkembangan siswa, serta media komunikasi internal 

sekolah. Hal ini membantu guru matematika dan GPK dalam 

memantau perkembangan dan hambatan belajar siswa ABK secara 

berkelanjutan.Termasuk dalam pemberian tugas tugas atau PR 

P : Kendala apa saja yang biasanya dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas inklusif? 

KS : Berdasarkan hasil observasi, kendala yang dihadapi antara lain 

perbedaan kemampuan dan jenis hambatan siswa ABK, 

keterbatasan waktu guru dalam melakukan penyesuaian 

pembelajaran, serta kesulitan siswa dalam memahami konsep 

abstrak pada mata pelajaran matematika. Hal utama dalam 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus penekanan terletak pada 

kemampuan sosialisasi anak bukan pada capaian akademik 
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P : Bagaimana koordinasi antara Ibu dengan Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) dan guru kelas jika terjadi hambatan dalam 

menangani siswa di kelas? 

KS : Apabila terjadi hambatan dalam proses pembelajaran, guru 

matematika melakukan koordinasi dengan GPK dan guru kelas 

serta guru BK, psikolog termasuk koordinasi dengan orang tua 

sebab tidak jarang apa yang dilakukan anak di sekolah adalah 

gambaran emosional anak saat dirumah ,untuk mendiskusikan 

permasalahan yang muncul serta menentukan strategi penanganan 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA AUTISME 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : AHB 

Status Siswa   : Autism Spectrum Disorder (ASD) kategori   

 Asperger Syndrome  

Kelas     : VII C 

Hari/Tanggal Wawancara  : Selasa, 04 Februari 2026 

Tempat Wawancara  : Ruang Inklusi SMP Negeri 14 Banjarmasin 

 

B. Transkrip Wawancara 

Keterangan: 

P : Peneliti 

SA  : Siswa Autisme  

P : Kelas berapa Hafi? 

SA : Kelas VII C 

P : Hafi paling suka belajar apa? 

SA : Suka belajar seni 

P : Selain seni, Hafi suka apa? 

SA : Suka bahasa inggris 

P : Matematika suka engga? 

SA : Enggak suka 

P : Kenapa enggak suka? 

SA : Susah bentuknya 

P : Kalo di kelas, hafi biasanya dibantu siapa belajarnya? 

SA : Ibu Elsa 

P : Hafi lebih suka belajar di kelas atau di ruang inklusi? 
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SA : Belajar di kelas 

P : Kenapa lebih suka belajar di kelas 

SA : Belajar  

P : Yang lebih sering bantu Hafi belajar matematika siapa? Ibu Elsa 

atau ibu Nurul? 

SA : Ibu Elsa 

P : Hafi kalo belajar matematika suka pakai apa? Pakai gambar kaha 

tau pakai benda kh? 

SA : Tulisan  

P : Kalo pakai benda-benda suka ga? 

SA : Enggak suka 

P : Berarti pakai tulisan kaya di kelas suka ga? 

SA : Suka  

P : Bingung atau Paham ga kalo pakai tulisan gitu? 

SA : Paham  

P : Suka engga kalo belajar di kelas? 

SA : Senang  

P : Kalau di rumah belajar lagi engga? 

SA : Iya  

P : Sama siapa? 

SA : Sama ibu 

P : Belajarnya setiap hari? 

SA : Iya  

P : Kalo ngerjakan PR siapa yang bantu biasanya? Ibu dirumah atau 

ibu Elsa? 

SA : Ibu Elsa 
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TRANSKRIP WAWANCARA ORANG TUA SISWA AUTISME 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : N 

Hubungan dengan Siswa : Orang Tua (Ibu)  

Kelas Anak   : VII C 

Hari/Tanggal Wawancara  : Rabu 11 Februari 2026 

Tempat Wawancara  : Video Call via WhatsApp 

 

B. Transkrip Wawancara 

Keterangan: 

P : Peneliti 

OT  : Orang Tua Siswa Autisme 

P : Sejak kapan ibu tau Hafi terdeteksi mengalami autisme? 

OT : Waktu masuk SD, kemarin tes psikolog. Waktu masuk SD disitu 

ketahuannya, kaya mengarah ke autisme 

P : Sebelumnya ada ketahuan gejalanya kah bu, sebelum ketahuan tes 

psikolog itu bu? 

OT : Sebelumnya inya memang kurang sosialisasi, misalnya dirumah 

aja kaya gitu sama neneknya biasanya dirumah. Jadi kalo di bawa 

ke mall, mendengar suara nyaring tu menutup telinga inya, kaya 

takut kaya itu, dari situ keliatan beda dari anak lainnya. Waktu 

masuk SD, waktu tes wawancara inya kada mau menatap mata 

gurunya waktu wawancara, nah disitu di sarankan guru nya di 

bawa ke psikolog dulu 

P  Berarti memang ada menunjukkan gejala-gejala kesitu ya bu? 

OT : He’em 

P : Setelah ketahuan Hafi mengalami gejala itu, apakah Hafi pernah 

menjalani terapi atau sejenisnya? 

OT : Kadada terapi, cuman di sarankan bikin gambar supaya fokus 

menggambar kada boleh keluar garis, kalo sore di ajak bejalan, dan 
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ulun fokus dengan inya aja dirumah. Gitu-gitu  aja pang biasanya, 

soalnya kalo terapi itu paling sejam atau dua jam berapa kali 

pertemuan jua lo 

P : Jadi pian yang melakukan stimulus dirumah gasan hafi? 

OT : Inggih, alhamdullilah, sekarang tu nyaman aja kita sekarang 

mencari google atau apa informasi kaya itu lo bu 

P : Apakah Hafi pernah mengalami tantrum bu? 

OT : Tantrum inya waktu dulu pernah tantrum. Sekarang ampih inya,  

sudah kada pernah tantrum lagi Hafi, bisa aja sudah dipadahi, bisa 

nurut aja inya 

P : Berarti waktu masuk SMP ni sudah berkurang banar lah bu yang 

tantrum-tantrum? 

OT : Kada pernah, kada pernah lagi. Terakhir tu waktu SD, habis itu 

kada pernah lagi. Memang kada pernah memancing emosi inya jua 

pang. Kalonya mau apa, misalnya kaya main HP lagi asik kasih aja 

jedanya misalnya berapa menit, Hafi nanti matikan hp, kada mau 

pang inya sekarang mematikannya cuman nanti 5 menit lagi di 

kasih, nanti 5 menit dia pasti berhenti 

P : Cuman kalo disuruh langsung sekarang kada mau bu lah, cuman 

dikasih jeda waktu? 

OT : Iya dikasih jeda waktu berapa kah, misal susah mandi terus nanti 

dulu jar, kasih aja 10 menit lagi lah, mau aja inya bu kada pernah 

tantrum lagi 

P : Belajar dirumah lawan pian atau lawan siapa? 

OT : Inggih lawan ulun ae 

P 
: 

Belajar dirumah tu kaya apa bu, mau aja kah atau kada tapi mau 

belajar? 

OT : Kada tapi mau, kaya bosan. Misal lawas-lawas kaya bosan tu nah 

P 
: 

Kendala Hafi kalau belajar itu sering bosan kaya gitu kh bu, atau 

apalagi? 

OT 
: 

Iya, atau nulis banyak, inya kada suka juga kalo nulis kebanyakan 

kaya gitu 

P : Hafi suka belajar apa? 
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OT 
: 

Musik, bahasa inggris, musik-musik bahasa inggris suka banar 

inya, yang begambar suka juga 

P : Kalau ikut les Hafi pernah lah bu? 

OT : Pernah, waktu kelas 5 kelas 6 SD 

P : Kalau sekarang masih les lah bu? 

OT 
: 

Kada, karena jarak dengan mengaji mepet, karena pulang sekolah 

sudah jam 4 an 

P : Kalau pelajaran matematika pernah lah Hafi bekisah ke pian? 

OT 

: 

Kada pernah, kalau matematika kalau soal cerita kada bisa inya. 

Misal kalau langsung aja kaya 2+2 bisa aja, tapi masalah kaya 

bercerita kada kawa inya, susah  

(Tidak pernah, kalau matematika kalau soal cerita tidak bisa dia. 

Missal kalau langsung saja seperti 2+2 bisa aja, tapi masalah 

seperti bercerita tidak bisa dia, susah) 

P : Kalau ada PR ibu kah yang membantu mengerjakan? 

OT 
: 

Inggih ulun, atau inya cari sorangan di google 

(Iya saya, atau dia cari sendiri di google) 

P 
: 

Ulun bolehkah minta pendapat pian, tentang pembelajaran 

matematika yang diterima Hafi di sekolah kaya apa menurut pian? 

OT : Kurang, kaya soal cerita kada bisa Hafi, susah menangkapnya lagi 

P 
: 

Masih kurang variatif kah menurut pian menyampaian gurunya di 

sekolah? 

OT : Iya mungkin 

P : Berarti agak susah lah Hafi yang soal-soal cerita? 

OT 

: 

Inggih kada bisa inya,  kalo soal essay paling menjawabnya iya, 

kaya menjelaskannya tu kada bisa lagi, karena atau apa, mengapa 

inya kada bisa. Intinya langsung aja poinnya bisa 

P 
: 

Pian terkait perkembangan Hafi di sekolah dalam pembelajaran 

matematika, pian koordinasinya dengan siapa? 

OT : Sama ibu Elsa, cuman kalo pembagian rapot biasanya akan 

disampaikan dengan wali kelas. Biasanya kalo dengan ibu Elsa itu 
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sekarang ada komunikasi via WhatsApp, misal ada PR sekarang di 

kabari, lebih mending daripada sebelumnya untuk komunikasi 

dulu komunikasi masih kurang antara GPK dan orang tua. Bingung 

jua pang kadang, mungkin beda pendampingan ketika SD dan 

SMP, kalo sekarang kayanya lebih banyak di lepas sih 

P 
: 

Menurut pian guru mata pelajaran adalah memberikan 

pendampingan yang sesuai untuk ABK atau disamakan aja? 

OT 

: 

Sebenarnya baik di samakan aja, cuman ABK ni memang kurang 

dibandingkan yang lain. Kalo Hafi memang bagusnya disamakan 

aja, supaya sama dengan yang lain 

P 
: 

Selain dengan wali kelas atau GPK, adakah ibu komunikasi dengan 

pihak sekolah yang lain? 

OT 
: 

Kada pernah, soalnya kada pernah ada masalah kaya inya tantrum 

atau apa kada pernah, jadi kada pernah jua di panggil 

P : Kenapa pian memilih memasukkan Hafi di SMP 14 ini bu? 

OT 

: 

Kemarin itu pilihannya di dekat sini di SMP 5, cuman guru 

damping nya cuman 1 orang. Jadi di sarankan ke SMP 14, karena 

lebih dekat jua  

P 
: 

Apa harapan dari pian untuk pembelajaran Hafi di sekolah, baik 

dari gurunya atau yang lainnya?  

OT 

: 

Maunya ada informasi terkait Hafi, misal Hafi suka keluar 

dilaporkan jadi bisa memperingatkan ke Hafi. Seharusnya 

dilaporkan ke ulun, bingung jua ulun karena ulun enggak ada 

betakun jua ke sidin, kurang aktif aja sih, mungkin belum lah 

P : Perkembangan Hafi di sekolah sekarang gimana bu menurut pian? 

OT : Pas di SMP mau jajan, pas SD dulu kada mau jajan. Sekarang tahu 

sudah duit, mau aja jajan tiap hari macam-macam dibeli. Berarti 

mau aja berinteraksi sudah sekarang, sekarang tau sudah uang 

kembalian 

 

 

  



276 

 

 

 

Lampiran 8 Modul Ajar Guru  
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

 

Observasi  
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Wawancara  

 
 

 

Guru Matematika Orang Tua 

Siswa 
Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
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Koordinator Sekolah Siswa Autisme 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Dosen Pembimbing 

Lama  
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Baru 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 13 Surat Riset 
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Lampiran 14 Surat Selesai Riset 
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